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Sabut kelapa merupakan salah satu limbah yang banyak ditemukan di 
kehidupan sehari-hari dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Sabut kelapa 
dapat dijadikan bahan alternatif untuk membuat bioetanol,karena mengandung 
selulosa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inokulum 
(ragi roti dan EM4) dan waktu fermentasi terhadap produksi bioetanol dari sabut 
kelapa.  
Terdapat 3 tahap utama pembuatan bioetanol dari sabut kelapa, yaitu tahap 
pretreatment (delignifikasi), tahap hidrolisis, dan tahap fermentasi. Setelah tahap 
hidrolisis, dilakukan uji kadar glukosa dengan metode Somogyi-Nelson. Pada 
tahap fermentasi, variabel bebasnya adalah konsentrasi inokulum (ragi roti dan 
EM4) dan waktu fermentasi (hari). Sedangkan variabel terikatnya adalah kadar 
etanol yang dihasilkan. Perbandingan konsentrasi ragi roti:EM4 yang digunakan 
yaitu 0%:10%;10%:0%; 7,5%:2,5%; 2,5%:7,5% dan 5%:5%.Waktu fermentasi 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian 
inokulum (ragi roti dan EM4) terhadap produksi bioetanol. Konsentrasi 5%:5%  
yang memiliki kandungan ragi roti dan EM4  seimbang merupakan konsentrasi 
yang memberikan kadar etanol paling optimal sebesar 2,4171%. Sedangkan, 
konsentrasi 0%:10% yang hanya mengandung EM4 saja, memberikan kadar 
etanol yang paling rendah sebesar 1,3164%.   Selain itu, terdapat pengaruh waktu 
fermentasi terhadap produksi bioetanol. Hari kedua merupakan waktu paling 
optimal untuk fermentasi yang mengahasilkan etanol sebesar 2,446%, sedangkan 
hari ketiga memberikan nilai etanol paling rendah sebesar 1,36%. 
Kata kunci: bioetanol, sabut kelapa, EM4, ragi roti 
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Coconut husk is a waste that can be founded easily  in daily life and it has 
not been utilized optimally. Coconut husk can be used as an alternative material 
for producing ethanol, because it contains cellulose. The aim of this research is to 
know the influence of inoculums (bread yeast and EM4) and fermentation time to 
produce ethanol from coconut husk. 
There are three main stages for producing ethanol from coconut husk. 
They are pretreatment stage (delignification), hydrolysis stage and fermentation 
stage. After the hydrolysis stage, we tested glucose concentration with Somogyi-
Nelson method. The independent variables of fermentation stage are inoculum 
concentration (bread yeast and EM4) and fermentation time (day). Whereas, the 
dependent variable of fermentation stage is ethanol concentration. The ratio yeast 
bread concentration: EM4 concentration are 0%:10%;10%:0%; 7,5%:2,5%; 
2,5%:7,5% and 5%:5%. Fermentation time of coconut husk is five days. Ethanol 
concentration is measured every 24 hours. The fermentation temperature to 
produce ethanol is 29
°
C. 
 The results of analysis data showed that there was influence of inoculums 
(bread yeast and EM4) for producing ethanol. Concentration of 5%:5% that has 
same concentration of bread yeast and EM4 is the most optimal ethanol 
concentration (2,417%). Whereas, the concentration of 0%:10% that containing 
only EM4 is the lowest ethanol concentration (1,3164%). There is influence of 
fermentation time for producing ethanol. The second day is the most optimal time 
for producing ethanol (2,446%) . Whereas, third day is the lowest ethanol 
concentration of this research (1,36%).  
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